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SIKAP ORANG TUA, SISWA, DAN GURU BAHASA JAWA 5D
TERHADAP PELESTARIAN BAHASA JAWA MELALUI
PENDEKATAN SISTEM TERPADU YANG BERSIFAT TOP
DOWN DI KABUPATEN JEMBER

Asrumi

Abstract: The aims of the research dare to describlions af 1} the
mapping of the involve use region Javaness, 2) the old person attitude,
the studemts, and the javanese teacher about the Javanese
perperuation, 3) about the wsing of Krama Jovanese, 4) abowt the
Jvanese fest in the elemeniry schoal and in the secondary school, 5}
ahout the Javanese price as the condition of be promoted in sehogol, 6)
the teacher attitude ahowl the Javimese curriculunt and the Javanese
hook, and 7) the achievement of price foir the kromo JEvanese. The old
person, e studenis, and the javamese teachers disagreement if
Javanese of deat or exinc They are agree [f Javamese Was
perperuationsd with the integrated system. but the Javemese teacher
disagreement. They are agree if krome Javanese was used in the cirle
of the family and in the inforuial ather situation. The quality of kroma
Javanese for student is Behidden, becouse the teacher. is mot qualities,
thie material of javenese hook and the Javerese curriculum was
carried, and the position of Javanese wis minar or the second lesson,
that the achieving of overage price krome Jovanese is Six.

Kata kunci: Sikap, Pelestarian, bahasa Jawa

Bahasa Jawa (BJ) merupakan bahasa yang digunakan aleh masyarakat Jawa
di Jawa maupun di dagrah lain. Sebagai bahasa dacrab, RJ merupakan salah satu
hahasa yang ada di Indonesia yang memiliki banyak penutur. Sebagai asel bangsa.
BJ perlu dilestarikan. Hal ini sejalan dengan ULID 43 hahwa bahasa dacrah yang
dipelihara oleh pendukungnysa akan dipelihara oleh negara {Halim, 1981)-

Rahasa Jawa sebagai bahasa dacrah merupakan aset kebudayaan bangsa yang
turut mewarnai pencerminan identitas bangsa, Oleh karena itu, dalam ranghka
membangun bangsa, untuk mewujudkan: tujuan nasional, pembangunan bahasa
daerah, termasuk B perlu mendapal perhatian, mengingat sebagai bagian budayva
bangsa, bahasa daerah tersebut pada dasarmya merupakan perwujudan budi, cipta,
rasa, karya dan karsa yang dilandasi nilai-nilai luhur bangsa yang berfungsi sebagai
sarana ekspresi komunikasi verbal dan ekspresi etika dan estetika (Mardiyanto,

ira. Asrumd, M. Hum. adalah Staf Pengajar Juruzen Behasa Indonesia Fakulter Sastra Universias
Jember
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2001). Selain itu, masyarakat Jawa sangal menyadari bahwa dirinys meropakan
bagian dari alam dan seharusnya senantiasa memelihara alam (Memayu Hayuning
Bawano), baik yang bersifal mikrokosmos (hubungan antara manusia dengan
manusia) maupun vang makrokosmos (hubungan antara manusia dengan Sang
Pencipta),

Di e globalisasi ini, pendukung BJ ielah mengalami penurunan, baik
ditinjau  dari kualitas maupun kuantitasnya. Faktor interen dan  eksteren
menyebabkan  penurunan tersebut. Faktor interen mencakup pandangan penerasi
muda suku Jawa yang tidak baik terhadap BJ dan para. generasi tua vang tidak
menstransformasikan nilai-nilai budayva Jawa kepada generasi muda, Adapun Faktor
eksteren yang turat memperburuk perkembangan BJ adalah karena politik bahasa
nasional yang memposisikan BJ hanys sebapai pendukunz bahasa nasional dan
memprioritaskan bahasz Indonesia (BI) sebagai bahasa pengantar dalam dunia
pendidikan mulai TK sampai Perguruan Tingei (Amran Halim, 1981) serta karena
masuknya budaya asing vang tidak teckendali ke dalam budaya Jawa vang mercka
anggap lebih tinggi daripada budaya Jawa (Ferguson, 1964).

Di Kabupaten Jember mayoritas penduduknya bersuku Jawa dan Madura,
Perkembangan BJ  sangat mempribatinkan, Hal i dikawatirkan  akan
mengakibatkan hilangnya etika sopan-santun masyarakat Jawa di masa mendatang.
Berdasarkan kenyatasan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa para orang tua
muda cenderung menggunakan bahass Indonesia sebagai bahasa ibu (mother
language) dan meninggalkan BJ, sthingga anak-anak mercka sudsh tidak
dikenalkan pada BI dengan alasan untuk membantu mempermudah anak dalam
menerima materi pelajaran di sekolsh, Ironisnya ada sebagian ibu muda yang
berusaha melestarikan B yang sarat akan nilai-nilai etika dan estetika dengan
menggunakan BJ sebagai bahasa ibu bagi anak-anaknya, namun anak-anak mereka
mendapat kesulitan dalam menangkap materi pelajaran di sekolah. Berdasarkan
kedua kenyataan tersebut merupakan bukti bahwa BJ semakin tidak menenty dan
tidak mendapat tempat dalam mengisi pembangunan nasional ini, Kondisi yang
demikian ini tidak menguntungkan bagi perkembangan BI yang secara pelan-pelan
dan sistematis akan memperpuruk keberadaannys. Berkaitan dengan masalah
tersebut perlu revitalisasi penggunaan BJ yang dimulai dari masa kanak-kanak
sebagal generasi penerus budaya dan bahasa Jawa vang dapat menjadi landasan
berperilaku dan berbudi pekerti luhur dalam hidup sehari-hari di masyarakat
melalui pendekatan sistem terpadu vang bersifat fop down, yakni dengan cara
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah yang dalam hal ini Bupati yvang
didelegasikan kepada Kadiknas agar membuat aturan atau keputusan daeral yang
menyangkut pemetaan sekolah-sekolah Dasar dan SLTP yang berbasis Jawa,
pengadaan dan pembinaan  guru-gury pengajar Bl di TK, SD, dan SMP,
pembentukan kelompok pure BI, penataran guru B), dan surat keputusan yang
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mengatur penyelenggaraan sistem test B (lisan atau wlis) dalam penerimaan siswa
haru tingkat S dan SLTP, dan pembuatan buku panduan, Dengan adanya aturan
Pemda dan dengan sistem test tersebut dimungkinkan akan secara otematis serla
sistemalis para orang tua suku Jawa akan berusaha dan dengan bangga
menggunakan Bl sebagai bahasa ibu bagi anak-anaknva, karena memang betul-
betul dibutuhkan saat mau masuk ke jenjang pendidikan dasar. Bagi guru-guru TK
akan secara otomatis pula membiasakan anak-anak didiknya berbahasa Jawa (selain
berbahasa Indonesia) karena di saat mereka skan masuk ke SD harus melalui test BJ
(walaupun bersifat lisan}, Buku panduan penggunaan BJ akan dapat digunakan bagi
pengguna BJ agar tidak lepas dari relnya,

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat beberapa permasalahan yang
perfu diteliti. Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini berusaha untuk
mendeskripsikan: 1) wilayah pakai B) di 5D di Kabupaten Jember; 2) sikap para
orang tua siswa, siswa, dan para guru BJ terhadap pelestarian BJ; 3) sikap orang
tua, siswa, dan para guru BJ terhadap penggunaan BJ. Krama di rumah terhadap
orang tua dan di sekolah, jika berbicara dengan para guru B dan guru-guru lain di
luar kelas; 4) sikap para orang tua, siswa, dan para guru BJ terhadap pemuatan
materi BI krama pada test masuk SD dan SLTP yang disesunikan kemampuan
siswa; 5) sikap para orang tua, para siswa, dan para guru BJ terhadap pencapaian
nilai BJ sebagai syarat naik kelas; 6) sikap para guru BJ SD terhadap kurikulum
dan buku pelajaran Bl saat ini; 7) pencapaian nilai rata-rata mata pelajaran BJ $D.

Drengan penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan persoalan
akan matinya bahasa Jawa untuk dilestarikan dan memudahkan dalam pembinaan
guru-guru BJ SD. Selain itw, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan bahasa Jawa dan pelestariannya sehingga dapat menjawab tantangan
giobal bagi bangsa Indonesia yang krisis multidimensi, khususnya dapat
menanggulangi krisis moral yang sangat merugiken bangsa Indonesia, khususnya
bagi etnik Jawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pola pelestarian Bl ini merupakan penelitian kualitatif,
sehingga dalam pendeskripsiannya menggunakan metode atau  pendekatan
deskriptif kualitatif, yakni penelitian dengan memaparken keberadaan B) yang ada
di lapangan tanpa menggunakan hitungan statistik (Moeleong, 1998). Dalam
pengumpulan data dan informasi dalam penclitian ini digunakan metode observasi
atau pengamatan, teknik wawancara dan anpket. Pengamatan dilakukan secara
langsung di sekolah-sekolah dasar yang berbasis Jawa pada wakiun jam-jam
pelajaran BI. Angket digunakan untuk mengetahbui sikap mereka terhadap BI.
Dalam analisis data digunakan metode deskriptif analitik yang disajikan dengan
metode informal {Sudaryanto, 1993).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Wilayah Pakai Bahasa Jawa di Kabupaten Jember

Kabupaten Jember memiliki 31 kecamatan vang terdiri atas 4 wilayah pakai
bahasa, yakni 1) wilayah yang seluruh SD menggunakan BJ sebagai muatan lokal,
2} wilayah vang selurch SD menggunakan BM scbagai muaten lokal, 3) wilayah
vang sebagian besar SD menggunakan BJ dan sehagian kecil menggunakan BM,
dan 4} wilayah yang sebagian hesar SD menggunakan BM dan sebagian kecil
menggunakan BY sebagai muatan lokal.

Wilayah 1, yakni wilayah kecamatan yang seluruh 5D menggunakan Bl
sebagal muatan lokal terdapat di wilayah Jember bagian selatan, vakni Kecamatan
Kencong, Jombang, Puger, Gumukinas, Umbulsari, Wuluhan, dan Ambulu.
Masyarakat yang terdapal pada wilayah tersebut beretnik Jawa yang sebagian besar
dari mereka berassl dari Tulungagung, Blitar, Ponerogo, dan sebagian kecil dari
Solo, dan Yogyakarta, Oleh karena itu, BJ yang mereka kuasai mayoritas BJ Jawa
Timuram.

Wilayah 2, yakni wilaysh kecamaten vang seluruh SD menggunakan BM
sebagai muatan lokal terdapat di wilayah Jember bagian Utara; vakni Kecamatan
lelbuk, Pakusari, Sukowone, Ledokombo, Sumberjambe, Mayvang, Mumbulsari,
den Silo. Masyarakat yang terdapat di wilayah tersebut mayoritas berasal dari
Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan Madura. Karena ity, masyarakat dari wilayah
tersebut berbahasa Madura, nsmun bahasa Madura kasar (ngoko),

Wilayah 3, yakni wilayah kecamatan yang sebagian besar SD menggunakan
B dan sebagian kecil mengpunakan BM sebagai muatan lokal terdapat di wilayah
Jember bagian kota dan bagian Barat, yakni Kecamatan Kaliwates, Patrang,
Sumbersari,  Rambipuji, Panti, Jenggawah, Ajung, Balung dan Semboro,
Masyarakat yang terdapat di wilayah tersebut merupakan campuran dari berbagai
etnik, yang mayoritas etnik Jawa dan sehagian lagi etnik Madura dan etnik-etnik
lain, seperti Tionghua, dan Arab. Oleh karena it kecenderungan berbahasa ibu
bahasa Indonesia sangat tinggi.

Wilayah 4, yakni wilayah yang sebagian besar SD menggunakan BM dan
schagian kecil menggunakan BJ sebagai muatan lokal terdapat di wilayah Jember
bagian dekat kota dan bagian paling Barat, vakni Kecamatan Arjasa, Kalisat,
Tempurejo, Tanggul, Sukorambi, Bangsalsari, dan Sumberbaru. Masyarakat di
wilayah tersebut sebagian besar berasal dari Sampang, Bangkalan, dan Pamekasan
vang banyak bekerja di perkebunan. Oleh karena ifu, mereka cenderung berbahasa
Madura yang Kasar,

Berdasarkan realitas tersebut di atas dapar dikatakan bahwa pemetaan
wilayvah pakai BJ ini dilakukan untuk memudahkan pengelompokan guru-guru BJ
dalam rangka pembinaan kualitas BI mereka. Dari hasil penclitian ini ditemukan

Tl ey
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bahwa mata pelajaran BI tidak selalu disajikan olch tonapa puru Yang memang
mampu berbahasa Jawa, tetapi banyak terdapat guru vunig bukan berbasis Jawa,
bahkan ada guru yang berbasis Madura mengajarkan BJ, [ia] ini terjadi karena mata
pelajaran BJ tersebut diberikan oleh guru kelas, sehinges Jalam rangks pelestarian
ini masih diperlukan pembinaan dan penyediaan guru 81 1irp profesional,

Sikap Para Orang Tua Siswa, Para Siswa, dan Pura Guro 37 iwrhadap
Pelestarian BJ

Para orang tua siswa, para siswa, dan pars guru menganegap behwa bahasa
Jawa Krama dapat membuat budi pekenti anak atau periad o inva menjadi 1ol haik,
sehingga dalam kenyataan sehari-hari dapat mencetsk wanusia ving meniikiki
sopan-santun, tahu diri, dapat menempatkan dirinya di antora sesama maupen crang
yang lebib tua, dan tidak adigang adigung adieuna. Olcl. Larena fto, mescka rangat
tidak setuju, jika BJ dibiarkan mati. Artinya safoat  diperlukan  upaya
pelestariannya, terutama penggunasn bahasa Jawa Kroma, Mercka bernggapan
bahwa langkah tersebut tidak akan mengurangi rasa kelongsaan yahe telah ada,
Selain itw, mereka sewuju, jika selain berbahasa Jaws digunakan pula bahasa
Indoaesia dan hahasa Inggris (bagi masvarakat yang menconsainya) vang ilu semoa
dilakukan demi kepentingan bangsa di era plobal yang ifituntut menjadi bangsa
yang mandiri eksis dengan berbahasa Indonesia, vang brrinoral atau borerika, dan
mampu bersaing di pasar kesja dalam era global ini.

Adzpun dari ketiga kelompok tersebut di atas, pars crong tea don pora siswa
yang paling siap dalam rangka upava pelestarian babsss Jowa Krama: melalyi
pendekatan Sistem Terpadu ini, sedangkan para puru risih kurane sjap ataw
dikatakan tidak siap. Hal ini tampak pada satu jawaban di /i pertanvamn s tjukih
Saudara, jika materi BJ Krama dijadiken alat tes nioouk SD (terbars pada
pengenalan identitas diri calon siswa)? Sebagian beser pare curn BJ menjawah 1idak
setuju, sedangkan para orang tua dan para siswa menjansb sangat setuju. Pers 2ury
menganggap hal itu tidak begitu penting, walaupun morcka tahu baliwa dengan
berbahasa Jawa Krama dapat diketahui dzn depat mengulbah keprib=dian anak
menjadi lebih baik. Bagi mereka, vang penting adalih tes mepulis, menibaca,
menghitung, dan tes kecerdasan (1), !

Indikator Jain dapat diketahui bahwa para puru  setuju, jika  Jdalam
penyampaian materi BI' di kelas itu menggunakan BJ, tctapi fakta di lapangan
menunjukkan bahwa para guru lebih cenderung _menggtinikan bahasa Indonesia.
Hal ini dilakukan karena mereka merasa bahwa dengan beliasz Indonesiz skan lebih
mudah ditangkap para siswa. Bagi siswa sendiri jugn mengakui balwa dengan
menggunakan bahasa Indonesia pada ssat menjawab atau bertanva pada guru BI
akan lebih menangkap,
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa péra prang fua siswa, para
siswa, dan para guru BI setuju sckali jika BI dilestarikan, terutama BJ Krama
MNamun, para guru tidak setuju upaya pelestarian BJ ini melalui Sistem Terpadu,
sedanghan pari orang tua siswa dan para siswa sangat setuju dengan pendekatan
tersehul.

Sikap Para Orang Tua Siswa, Para Siswa, dan Para Guru BJ terhadap
Pengpunaan BJ Krama

Para orang tua yang beretnik Jawa merasa bahwa saat ini sudah tidak biss
berbuat banyak dalam pelestarian penggunaan BJ Krama dalam keluarga. Hal ini
terjadi karena sudah sejak di TK para guru sudah tidak menggunakan BJ lagi, vakni
telgh menggunakan bahasa Indonesia dalam penyampaian materi pelajaran di
sekolah. Hal ini terjadi Juga pada saat siswa masuk SD juga dites dengan
menggunakan bahasa Indonesia hinpga penvampaian materi mulai kelas | hingga
kelas VI SD juga tidak dijumpai adanya penggunaan BI. Oleh karena itu, para
orang tua, dengan dalili ingin membantu anak dalam mempermudah penangkapan
materi pelajaran anak-anaknya, tak jarang yang menggunakan bahasa Indonesia
sehagai bahasa ibu (mother laniguage). Jika mereka menggunakan BI sebagai
bahasa ibu, anak-anak mereka mengalami kesulitan dalam menangkap materi
pelajaran di sekolahnya. Kondisi semacam ini tidak saja ditemukan pada
masyarakat kota di Jember, tetapi juga ditemukan di kecematan di luar kora Jember.
Kondisi ini juga terjadi di Jawa Tenpah (Asrumi, 2002). Dengan kondisi yang
sudah semacam ini, para orang tua, para siswa, dan para gurd merasa sangat setuju,
Jika dalam rumah tangga dan dalam suasana informal lain para siswa sekolah
menggunakan B) Krama, Upaya pelestarian melalui model Sistem Terpadi ini
diusshakan adanya saling terkait dan saling membutuhkan dalam kaitannyva
penggunaan BJ Krama. Model ini perlu diujicobakan setelah kondisi visi puru-guru
BJ sudah memiliki kesamaan. Oleh karena itu, langkah penyamaan visi para gur
BJ sangat diperlulan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pars orang tua, para
siswa, dan para guru BJ sangat setuju, jika dalam rumah tangea, dan dalam sUasann
informal lain digunakan B) Krama. Upaya pelestarian penggunaan Bl Krama
melalui model Sistemt Terpaddu ini diperlukan uji coba, namun terkendala -adanya
visi guru BJ terhadap pelestarian BJ Krama tidak sama. Oleh karena itu, langkah
penyamaan visi guru-gury BJ sangat diperlukan.

Sikap Orang Tua, Siswa, dan Guru Bahasa Jawa terhadap Penggunaan BRI
Krama sebagai Salah Satu Materi Tes Masuk SD dan SLTP

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan ditemukan bahwa SD vang
berads di pusat-pusat kota kecamatan, yakni yang sering dikenal SD favorit
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cenderung meninggalkan BJ Ngoko maupun BJ Krama sebagai bahasa ibu, Data
lain vang mendukung bahwa pare orang tua yang putra-putrinya sekolah & 5D
terschut juga sudah meninggalkan BJ secara umum, yakni dengan menggunakan
bahasa Indonesia dalam komunikasi schari-hari dalam keluarganya. Sebagai 5D
vang favorit biasanya banyak diminati para orang fua dan calon siswa karena
pencapaian nilai akhir vang baikftinggi, sehingga membuat ukuran yang Hnggi
dengan jalan membuat®sistem tes dalam rangke menyaring calon siswa yang
unggul. Di SD semacam inileh yang dimaksud sangat cocok dijadikan uji coba
dimasukkannya muatan materi BJ Krama sébagai salah satu materi tes masuk.
Langkah-langkah pelestarian semacam ini sangat perlu dilakukan karena ada
kecenderungan hentuk pemusnahan BI Krama secara sistematis,

Sebagai langkah pelestarian yang berkelanjutan, di SLTP sangat mungkin
untuk pengecckan bahwa apakah kemampuan Bl Krama para giswa masih bak atau
tidak dengan jalan tes BJ Krama sebapai salzh satu persyaratan masuk dan tidaknya.
Hal ini perlu dilakukan agar siswa di manapun berada masih tetap memiliki
unggah-ungguh atau sopan santun pada orang lain, termasuk pada para guru dan
arang tuanya, yang jangka panjangnya diharapkan menjadi manusia yang bermoral
tinggi sesuai dengan budaya Jawa, dan bangsa Indonesia umumnya,

Para orang tua siswa dan para siswa lebih siap melestarikan BJ Krama, jika
dibandingkan dengan kesiapan para gury BT SD. Hal ini tampak pade kenyataan
bahwa para guru banyak yang tidek setuju, jika materi B] Krama menjadi salah satu
materi tes masuk SD dan SLTP, sedangkan para orang tua siswa dan para siswa
menjawab setuju, Bahkan mereka, yakni para orang tua dan para siswa setuju,
dalam rangka otonomi daerah, jika menjadi PNS juga harus bisa berbahasa Jawa
Frama bagi etnik Jawa, '

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa dari kenyataan yang ada,
para guru BI yang kurang mendukung pelaksanaan pelestarian Bl krama, Jika
dibandingkan dengan sikap para orang tua dan para siswa, Oleh karcna itu,
pembinasn dan pengarshan bagi para guru BJ sangat diperlukan.

Sikap Para Guru BJ terhadap Nilai BJ Menjadi Prasyarat Kenaikan Kelas
dan Kelulusan 5D

Mata pelajaran di SD dapat dikelompokkan menjadi mata pelajaran wajib
lulus, yakni agama, bahasa Indonesia, dan PPKN. Selain itu terdapat mata pelajaran
lain, yakni matematika, IPA, IPS, Kertakes, Penjaskes, Aritmatika yang tergolong
mata pelajaran utama yang wajib lulus juga. Adapun vang tergolong mats pelajaran
nomor dua, vakni hahasa daerah dan bahasa Inggris sebagai muatan lokal. Artinya
kedua mata pelajaran tersebut menduduki posist minor, yang tidak mengharuskan
persyaratan khusus dalam penentuan kenaikan kelas ataupun kelulusan,
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Berdasarkan kenyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa pengajaran BI di
SD tidak memadahi baik dari segi kualitas purunya maupun dari segi materi serta
dari segi buku acuan yang digunakan. Dari segl SDM guru BJ, tidak jarang mata
pelajaran tersebut diberikan oleh guru yang berkualifikasi sebagai guru umum yang
belum tentu beretnik Jawa karena mata pelajaran tersebut mayoritas diberikan oleh
guru kelas yang tidak selalu beretnik Jawa, yakni tidak Jjarang diberikan oleh guru
yang beretnik Madura, Karena posisi mata pelajaran B) sebagai posisi minor,
kenyataan tersebut tidak menjadikan perhatian dari kepala sekolah maupun para
pengawas sekolah, Hal ini terjadi secara terus menerus.

Kejadian yang membuat fatal atas pemahaman materi BJ bagi murid-murid
yang kuvalitas gurunya kurang memadahi membuat murid dibingungkan. Hal ini
tampak siswa yanp beretnik Jawa akan merasa bingung, jika diajar gurs mata
pelajaran yang bukan etnik Jawa, misalnya untuk menyebut ‘daun’pohon padi yang
sudah kering’, orang tua siswa menyebutnya dengan nama ‘danien ’, tetapi setelah di
scholah, gura BI menvebutnya ‘dami®. Seakan-akan dua istilal tlersebut tidak
berbeda jauh, yakni berbeda pada bunyi suku kata ultima dart ‘men’ dan ‘mi’
Namun, perbedaan bunyi tersebut telah berbeda Jauh makna vang discunya karena
istilah “damf’ untuk nama *lapisan nangka yang kecil-kecil' dalam istilah B,
Contoh lain yang dialami para siswa, vakni ada istilah dalam rasa suaty benda.
vakni fegi *manis’, asin “asin’, kecur ‘masam’, dan pait "pahit’, Pemnah terjadi di
salah satu SD di kota Jember, seorang gury B) menyebut rasa tape dengan istilah
wengak’. Pahahal istilah ‘sengat’ tersebut untuk penyebutan istilah ‘bau’, yakni
“wangi, sengak, dan bathek’, Kejadian serupa juga terjadi di SD-SD lain di Jember,
schingga tidak jarang kesalahan itu dialami siswa satu kelus,

Kelemahan lain dalam kaitannya SDM puru Bl adalah tidak adanya kamus
BI di SD-5D tersebut, sehingga guru tidak dapat melacak bentuk-bentuk kesalahan
vang dirinya sendiri tidak paham. Selain itu, gura BJ cenderung secnaknya
memperlakukan keberadaan mata pelajaran BI yang diletakkan pada posisi minor.

Buku pelajaran BJ yang ada sekarang terbitan standar BJ di Jawa Tengah
vang nota bene memiliki kadar kejawaan yang sangat tinggi. Hal ini mengakibatkan
kadar penguasaan guru BJ di Jember sangatlah kurang. Dengan kata lain dengan
buku tersebut guru BJ masih sulit untuk memahami materi yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu, tidak jarang guru-gury BJ cenderung memberikan PR
(pekerjaan rumah) sesuai vang terdapat dalam buku tersebut dengan harapan agar
siswa belajar dulu kepada crang tuanya atau tetangganya. Namun, karena guru BJ
di kelasnya tidak menguasai, akibainya akan muncul beberapa persoalan, vakni ada
guru vang mengekor muridnya yang sedah diketahui bahwa orang ta murid
tersebut berasal dari Jawa Tengah, ada guru yang pura-pura bisa tetapi sebenamya
tidak mau mengakui kemampuan dirinya vang kurang dan maluy bertanya pada
guru-guru lain maupun pada kamus yang memang tidak dimilikinya, dan ada guru
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yung masa bodoh tanpa harus membenarkan bentuk yang paling benar. Oleh karena
itu, kondisi tersebut harus dibenahi untuk mencapai kualitas buku materi BJ yang
sesuai dengan keberadaan BT di Jawa Timur, khususnya di Jember.

Dengan posisi mata pelajaran yang tidak utama dan diposisikan minor bag:
para guru-gury S dan karena kualitas guru BJ yang kurang memadahi serta karena
buku acuan B vang tidak sesuai dengan keberadaan BJ di Jember membuat suliy,
sehingga jika langkah pemindahan posisi pada posisi mayor, yakni menjadi mata
pelajaran wajib lulus bagi siswa akan mengalami kendala vang besar.

Sikap Para Guru BJ SD terhadap Perubahan Kurikilum BJ

Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran dalam muatan lokal, seperti halnya
bahasa Inggris tidak mendapatkan perhatian yang serius dalam perbaikannya. Hal
ini tampak pada kenyataan baliwa semua SD di Kabupaten Jember tidak ditemukan
adasya pembinaan, baik pembinaan kualitas gurunya, materinya, penyampaiannys,
maupun cakupan kurikelumnya, Para guru BJ hanya mengandalkan buku acvan
yang ade di pasaran tanpa melihat ataw menyesuaikan target yang harus dicapai
siswa sesuai dengan kelasnya.

Kurikulum BJ tidak ada, guru-gury BY maupun pengawas sekolah tidak
pernah peduli akan hal tersebut karena mental para guru dan pengawas telah
memposisikan mata pelajaran BI sebagai mata pelajaran yang menduduki posisi
minor atau posisi bawah, Artinya mata pelajaran tersebut merupakan pelengkap.

Pencapaian Rata-Rata Nilai BJ Kelas IV s.d, VI 5D di Kabupaten Jember
Mata pelajaran B] sebagai mata pelajaran minor, sclama ini tidak pernah
mendapat perhatian dari berbagai pihak yang terkait. Hal ini berbeda dengan mata
pelajaran matematika maupun IPA yang telah mendapat perhatian berlebihan, yakni
dengan perbaikan  kualitas  guru-gurunya, materi pelajarannya,  alat-alat
praktikumnya, penambahan waktu belajamya dengan les misalnya dan dengan
pengadaan lomba-lomba melalui olimpiade misalnya. Target akhir dari pelajaran
terschut diharapkan siswa mencapai juara atau yang lain untuk memperoleh
predikat lebih dari SD vang bersangkutan, Dengan keadaan predikat yang baik
diharapkan prestasi S0 menjadi lebih baik dan menjadikan SD yang berpredikat
favorit, yang akhirnya akan dapat meningkatkan nilai akademisnya dan nilai
jualnva. Sedangkan, di 5D manapun di Jember ini tidak pernah ada langkah apapun
untuk perbeikan mata pelajaran BJ, karena mereka menganggap kurang begito
menarik perhatian umum dan ada sebagian guru menganggap tidak peduli. Namun,
di lapangan sangat mengejutkan peneliti akan banyaknya keluhan para guru atas
kemerosotan moral siswanva, walaupun porsi mata pelajaran yang selama ini
mereka anggap dapat mengatasinya tidak pernsh diperoleh. Dengan kenyatuan
inilah para guru BJ sangat menginginkan kembali ke habitatnya, yakni hidupnya
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kembali keberadaan BJ Krama ke permukaan khususnya etnik Jawa dengan jalan
memperbaiki kualitas nilai BJ siswa.

Berdasarkan kenyataan di lapangan nilai mata pelajaran BJ siswa SD di
Kabupaten Jember tidak febih dari nilsi 6, khususnya penguasaan BJ Krama kurang
dari itu. Keadaan ini tidak jauh berbeda dengan pencapaian n ilai rata-rata BJ SD di
Jawa Tengah (Asrumi, 2002) Dengan keheradaan rata-rata nilai B) tersebur, mulai
akhir tahun ajaran 20022003 di Jember diterapkan adanya pemindahan posisi dari
pokoknya menempuh mata pelajaran BI menjadi harus lulus, Hal ini akan lehih
baik, jika diiringi dengan langkah-langkah perbaikan kualitas guru-gury BJ, materd
Bl, dan kurikulum BJ di 8D,

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Jember vang meliputi 31
kecamatan terbagi dalam 4 wilayah pakai bahasa, yakni 1) wilayah kecamatan vang
seluruh SD menggunakan B schagai muatan lokal vang dalam hal ini terdapat di
Jember bagian selatan, yaity Kecamatan Kencong, Jombang, Puger, Gumukmas,
Umbulsari, Wuluhan, dan Ambulu; 2) wilayah kecamatan vang seluruh SD
menggunakan BM terdapat di Jember bagian utars, yakni Kecamatan Jelbuk,
Pakusari, Sukowono, Ledokombo, Sumberjambe, Mayang, Mumbulsari, dan Silo:
3) wilayah kecamatan yang sebagian besar SD men ggunakan BJ dan schagian kecil
menggunakan BM terdapat di Jember bagian kota dan bagian baral. vakni
Kecamatan Kaliwates, Patrang, Sumbersari, Rambipuji, Panti, Jenggawah, Ajung,
Balung, dan Sembore; 4) wilayah kecamatan yang sebagian besar SD mengpunakan
BM dan sebagian kecil menggunakan BJ sebagai muatan lokal, terdapat di Jember
dekat kota dan paling barat, vakni Kecamatan Arjasa, kalisat, Tempurejo, Tanggul,
Sukorambi, Bangsalsari, dan Sumberharu,

Para orang tua siswa, para siswa, dan para guru BJ tidak setuju, jika BI,
termasuk B Krama dibiarkan punah atay mati. Oleh karena itw, para orang tus dan
para siswa sangat setuju, jika BJ dilestarikan dengan pendekatan sistem terpad,
sedangkan guru BJ tidak setuju. Selain itu, mereka sctuju, jika BJ Krama digunakan
dalam lingkup keluarga dan dalam  situasi informal lain. Hal-hal yang
mempengaruhi terpuruknya penguasaan BJ Krama siswa-siswa SD karena kualitas
guru B yang tidak memadahi, materi dalam buku BJ banyak yang tidak dikuasai
guru, kamus BJ tidak ada, dan karcna kurikulum BJ yang tidak mendukung. Sefain
itu, jugd karena posisi BJ yang diangeap schagai mata pelajaran pelenghkap atau
nomor dug, Semua itu akan mengakibatkan pencapaian nilai rata-ratzs BJ siswa
hanya mencapai 6, bahkan untuk bahasa Jawa Krama cenderung kurang dari itu.
Untuk memecahkan persoalan terschut diperlukan langkah-langkah préventif bagi
semua pihak, yakni dengan model sistem terpadu.

o T T
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Untuk melaksanakan pola pelestarian dengan pendekatan sistem terpadu
diperlukan langkah-langkah lebib lanjut yang tepat, yakni 1) lokakarya untuk
penyamaan visi pelestarian BJ Krama bapi guru-gury BJ; 2) workshop tentang
perubahan kurikulum BJ; 3) pembuatan buku penunjang B Krama; 4) penyediaan
kamus BI; 5) pelatihan-pelatihan penggunaan BJ Krama bagi guru-guru BJ; 6) Uji
coba madel tes di SD-SD favorid; dan T) penctapan posisi BI ke posisi setara
dengan mata pelajaran yang fain.
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